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Sekaranglah waktoenja! Moesoeh moelai menghadani dialan boenice

PERDANA MENTERI KOISO MENJATAKAN KEJAKINANNIA

Pada tanggal 26 Djanoeari j.l,
didalam sidang Teikoku Gikai ke-86
jang diboeka kembali, Perdana Men-
teri Koiso telah menerangkan pedo-
man-pedoman dalam mendjalankan
politik negeri serta mengharapkan
kepada ra’jat soepaja seratoes djocta
ra’jat semoeanja menjala-njalakan
semangat Tokubetsu Koogekitai.
Adalah ini soeatoe kejakinan dari
Nippon, bahkan dari seloeroeh Ling-
koengan Kema’moeran Bersama di
Asia Timoer Raja jang hendak
madjoe kentjang diatas djalan jang
menoedjoe kemenangan terachir.
Adalah poela kejakinan jang timboel
dari dasar kebenaran. Kami mengoe-
tip sari-sari pidato Perdana Menteri
Koiso itoe dan dimoeatkan dibawah
ini, agar kita semoea dapat memba-
haroei ke’ceta,panl hatli kita sekali lagi.

Djika keadaan peperangan ditin-
djau dari soedoet jang loeas, maka
ternjatalah garis persediaan moesoeh
jang djaoeh-pandjang itoe seloeroeh-
nja sedang terboeka belaka dihadap-
an serangan kita. Dan saja jakin,
bahwa disitoelah letaknja kesempat-
an jang baik bagi kita oentoek
mentjapai kemenangan peperangan.
Tidak sadja demikian, djoega siasat
peperangan Balatentera jang diren-
tangkan dibenoea Tiongkok sedjak
moesim panas dalam tahoen j.l., telah
membinasakan dengan se-habis2-nja
pangkalan2 moesceh jang penting di
Tiongkok Tengah dan Selatan se-
hingga tiada kelowongan lagi bagi pa-
soekan oedara Amerika di Tiongkok
oentoek bergerak melata, Seteroesnja
telah poela kita menjempoernakan
perhoeboengan didaratan diantara
Tiongkok Selatan dengan Indo-China.
Dipihak lain, di Birma Oetara, per-
djoerit Balatentera kita menghendaki
berpalingnja keadaan mpeperangan,
meneroeskan perdjoeangan jg. sangat
mengagoemkan.

Soenggoehpoen pada achir ini atas
iboe kota, Tookyoo dan atas daerah?
penting ditanah Nippon asli moesoeh
ber-oelang? melakoekan serangan dari
oedara, tetapi keroegian jang ditim-
boelkan sangatlah sedikit. Semangat
serta kemaoean perang dari ra’jat
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malahan bertambah me-njala2 karena
itoe, sehingga kini ternjata meréka
memperlihatkan sifat? perdjoeangan
jang soenggoeh mengagoemkan baik
dilapang pendjagaan bahaja oedara
maoepoen dilapang prodoeksi, hal
mana sangat membesarkan hati kami.
' Negeri-negeri As, Djerman dan
Italia jang mendjadi kawan seper-
djoeangan kita pada masa ini me-
njamboet moesoeh didalam ling-
koengan tanah air meréka sendiri
dan ternjata makin berkobar-kobar
semangatnja, sedang sanggoep ber-
tahan terhadap serangan-serangan
hebat jang dilakoekan oleh moesoeh
setjara mati-matian itoe, sehingga
menimboelkan keroegian jang besar
sekali pada moesoeh. Teristimewa
poela diantaranja ra’jat Djerman
telah melakoekan dengan beraninja
pengerahan kekoeatan negara setja-
ra habis-habisan serta menegakkan
kembali soesoenan prodoeksi kehoe-
toehan peperangan. Sedjak perte-
ngahan boelan Desember tahoen j.l.
dipoesat garis peperangan di Eropah
Barat, ia telah beralih kedalam
keadaan menjerang setjara besar-
besaran. Kini ia sedang menghan-
tjoerkan tentera Amerika jang ber-
djoemlah seratoes dan poeloehan
riboe orang itoe. Demikianlah diha-
dapan persatoean jang sekoeat wadja
dari negeri-negeri Asia Timoer Raja
jang bangkit oentoek membela tanah
airnja dan  serangan-pembalasan
jang sangat mengagoemkan dari
Djerman, kawan seperdjoeangan kita
itoe, maka moesoeh kini ‘terpaksalah
membagi-bagikan kekoeatan perang-
nja oentoek kedoea medan peperang-
an, Timoer dan Barat. Akibatnja
ialah kini moesoeh sedang mengha-
dapi bahaja-antjaman jang sangat
soelit dalam perkara persediaan.
Karena itoe sekalipoen moesoeh,
Amerika jang selaloe membanggakan
kekajaan bendanja moelailah meng-
hadapi djalan hoentoe dalam rentja-
na peperangan karena disehabkan
bahaja kehabisan soember tenaga
manoesianja. Ternjata sekali boekti*
jang tampak dipihak moesoeh pada
masa ini, menoendjockkan dengan
djelas tentang kekoerangan prodoek-
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si keboetoehan peperangan. Kini
Pemerintah Amerika memperingat-
kan kepada ra’jatnja, bahwa keadaan
peperangan sekali-kali tidak meng-
izinkan ra’jat Amerika oentoek ber-
pemandangan optimisme dan tiada
kemoengkinan oentoek menjoedahi
peperangan dalam tempoh jang tje-
pat. Selain daripada itoe Pemerintah
Amerika hendak melaksanakan per-
atoeran negeri oentoek mengerahkan
ra'jat dengan paksaan goena kepen-
tingan peperangan.

Demikianlah keadaan peperangan
diachir-achir ini telah sampai pada
tingkat: pertandingan keoeletan kita
dengan dia. Kami jakin, bahwa kita
sanggoep menahan dalam segala ke-
soekaran jang bagaimanapoen ben-
toeknja dan jang moengkin makin
bertambah berat di-hari® jang akan
datang. Kami jakin, bahwa kita se-
cali2 ta’ kan sempojongan sedikitpoen,
walau kita kelak menghadapi keadaan
jang bagaimana gentingnjapoen. Pas-
tilah kita dapat memegang teroes
djiwa perdjoeangan: pasti menang,
sehingga achirnja mereboet keme-
nangan jang gilang-gemilang.
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KEROEGIAN AMERIKA

DALAM

TENAGA SERDADOE SOENGGOEH AMAT BESAR

Pengoemoeman bohong, akibat ia meronta-ronta,

kemoedian

Menoeroet keterangan Stimson,
Menteri Angkatan Darat Amerika
dalam pertemoean dengan para
wartawan pada tg, 25 Djanoeari
Jl, maka dinjatakan, bahwa ke-
roegian serdadoe dari tentera Ame-
rika, ialah 616.955 orang dipihak
Angkatan Darat dan 84.995 orang
dipihak Angkatan Laoet, mendjadi
701.950 orang djoemlahnja. Soeng-
goeh soeatoe pengoemoeman se-
tjara kasar jang hanja menoercet
garis-garis besarnja sadja. Propa-
ganda Amerika jang melebih-le-
bihkan segala sesoeatoe itoe me-
mang soedah mendjadi tjeritera
biasa. Tetapi sebaliknja, kalau dia
hendak mengoemoemkan tentang
keroegiannja sendiri, ternjata be-
nar sangat tertib dan segan-segan-
lah dia. Marilah kita mentjoba me-
ngoepas kelantjoengan pengoe-
moeman mereka dari kenjataan jg.
sebenar-benarnja. Jang lebih-lebih
menarik perhatian kita, ialah bah-
wa semoea boekti-boekti jang me-
mastikan kelantjoengan mereka
itoe boekannja datang dari djoe-
roesan-djoeroesan negeri netral
atau pihak tentera As, melainkan
dari dalam pihak mereka sendiri.

Terlebih dahoeloe, kalau menoe-
roet kawat Washington dalam hoe-
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lan Desember tahoen j.l., maka di-
njatakan, bahwa djoeroe rawat
(perempoean) Amerika jang se-
dang mengikoeti perang hanja
40.000 orang djoemlahnja. Sebaik-
baiknja, kalau seorang djoeroe ra-
wat menanggoeng lima boeah tem-
pat tidoer serdadoe jang sakit atau
jang mendapat loeka-parah, maka
segala pertolongannjapoen dapat
diberikan dengan setjoekoep-tjoe-
koepnja. Pada hal sekarang kamar
pasien semoeanja telah penoeh de-
ngan pasien, bahkan kekoerangan
tempat tidoer, sedangkan seorang
djoeroe rawat terpaksa menang-
goeng rata-rata 26—28 orang pa-
sien, sehingga pengobatan dika-
langan tentera ta’ dapat diberikan
dengan sepenoehnja. Demikianlah
Amerika memekik-mekik. Ternja-
talah, bahwa djoeroe rawat jang
sedjoemlah 40.000 orang itoe siang
dan malam merawat begitoe ba-
njak pasien. Pendek kata didalam
pengoemoeman itoe, jang mereka
terangkan setjara tidak memikir-
kan djaoeh, telah tertoendjoek,
bahwa serdadoe jang sakit dan
jang loeka sadja ada kira-kira
1.100.000 orang pada masa ini. Se-
lain dari pada serdadoe jang sakit
dan jang loeka itoe masih adalah
serdadoe jang telah tewas.
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Kalau melihat statistik perang,
maka biasanja djoemlah jang te-
was mendjadi 1/, atau sedikitnja
1/s daripada djocmlah jang men-
dapat loeka-parah. Persentase itoe
menoendjoekkan kepada kita, bah-
wa djoemlah serdadoe Amerika jg.
tewas ialah sebanjak-banjaknja
400.000 orang dan sesedikit-sedi-
kitnja 220.000 orang. Oleh karena
itoe, maka dari soeatoe kenjataan
jang ketjil tadi kita dapat men-
doega-doegakan soeatoe angka,
bahwa djoemlah serdadoe Ameri-
ka jang telah tewas dan jang loeka
mendjadi 1.500.000 orang atau se-
dikitnja lebih dari 1.200.000 orang.
Bahwasanja segala hal jang ber-
sangkoetan dengan peperangan
itoe adalah soenggoeh soelit. Misal-
nja didalam djoemlah serdadoe jg.
sakit dan jang loeka pada waktoe
sekarang, tidak selamanja terma-
soek djoemlah mereka jang sakit
dan jang leeka dimasa lampau. Be-
gitoe djoega dari antara mereka
jang sakit dan jang loeka, kelak
timboel poela jang akan tewas.
Karena itoe, maka dapatlah didoe-
ga, bahwa angka-angka sebenarnja
tentoe kelak makin meloeas dari-
pada angka-angka jang ternjata
pada masa sekarang,
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Bahan kedoea bagi kita oen-
toek mendoega-doegakan keroegian
moesoeh, jaitoe jang kita peroleh
daripada artikel Hanson Baldwin,
penindjau kemiliteran Amerika.
Dalam soecrat kabar New York Ti-
mes tertanggal 31 Djanoeari Bald-
win menerangkan sebagai dibawah
ini dalam bagian artikel jang me-
ngenai kekoerangan tenaga serda-
doe Amerika jang soenggoeh da-
lam itoe: ,,Setelah peperangan ber-
sifat perang-lama, dan serentak
keroegian tentera Amerika bertim-
boen-timboen, maka soal soemker
tenaga manoesia makin bertamhbah
pentingnja. Pemerintah hendaknja
djangan hanja mentjoerahkan ke-
giatannja hanja oentoek memetjah-
kan soal kekoerangan tenaga boe-
roeh dibelakang garis peperangan,
tetapi perloelah dengan moetlak,
bahwa Pemerintah mengoeroes soal
soember tenaga manoesia jang me-
ngenai segala lapangan, dimana
termasoek djoega tindakan oen-
toek memetjahkan soal kekoerang-
an tenaga serdadoe. Pada masa ini
keroegian tentera Amerika telah
meningkat kepada angka jang
soenggoeh amat besar, sehingga
diachir-achir ini keroegian dalam
tiap-tiap minggoe bertambah de-
ngan rata2 30.000 — 40.000 orang.
Sambil meneroeskan keadaan de-
mikian, kalau peperangan mem-
perpandjang tempohnja, maka
nistjajalah tenaga serdadoe Ame-
rika akan habis-kering sama-sekali.

Maksoed Baldwin jang mentjam-
boek Pemerintah, ialah sebagai
tindakan terhadap kekoerangan
soember tenaga manoesia pada
masa ini jang soenggoeh goelit dan
dalam itoe djanganlah Pemerintah
memoesingkan kepala hanja oen-
toek membereskan perkara sgem-
ber tenaga boeroch sadja. Dia me-
noendjoekkan, hahwa soal jang
terpenting malahan boekan didjoe-
roesan jang dilihat oleh Pemerin-
tah, melainkan jang lebih patcet
ditakoeti ialah kekoerangan tenaga
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gserdadoe dimedan perang terke-
moeka. Dan sebagai tjontoh jang
njata dalam hal itoe, dia telah
memboekakan rahasia sedikit de-
ngan tidak sadar, jaitoe keroegian
serdadoe dalam tiap-tiap minggoe.

Diantara kalimat-kalimat artikel
Hanson Baldwin terdapat perkata-
an ,Diachir-achir ini......... ", Akan
diterkakan apabilakah jang di-
maksoed dengan perkataan ,,Dia-
chir-achir ini” soedah tentoe pen-
dirian orang berbeda-beda. Tetapi
tidakah banjak salah, kalau kita
menganggap, bahwa jang dimak-
soed itoe ialah semasa permoela-
an siasat perang pendaratan di-
poelau Leyte, ketika djoega pihak
moesoeh moelai mengakoei seba-
gai: ,Keroegian kita soenggoeh
penting”.

Sjahdan, siasat perang penda-
ratan dipoelau Leyte dilakoekan
sedjak tg. 17 Oktober. Semendjak
hari itoe poela moesoeh telah men-
derita poekoelan jang hebat sekali
atas kapal indoek kapal penempoer
dan kapal pengangkoetnja, bagai-
kan seloeroeh toeboeh orang telah
penoeh dengan loeka-parah karena
serangan-serangan hebat dari kita
jang dilakoekan atas bekerdja ber-
sama-sama jang serapat-rapatnja
diantara Angkatan Darat, Laoet
dan Qedara selain daripada Kami-
kaze Tokubetsu Koogekitai. Ten-
tang hasil kemenangan kita jang
gemilang itoe oemoem telah ma’-
loem didalam pengoemoeman Dai-
honéi jang dioemoemkan pada tiap-
tiap waktoe itoe. Tetapi jang ha-
roes kita perhatikan ialah, bahwa
kesakitan moesoeh itoe mengenai
poela, tenaga serdadoe Angkatan
Darat dan Laoet moesoeh jang me-
naiki dan menoempang kapal-kapal
itoe. Semendjak waktoe itoe sampai
hari Baldwin mengoemoemkan
artikelnja, telah terbilang 106
hari, Telah melampaul riwajat
pertempoeran kira-kira 15 ming-
goe. Tempoh itoe kalau dioekoer
dengan persentase keroegian da-
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lam tiap-tiap minggoe jang dinja-
takan oleh Baldwin tadi, maka
berarti, bahwa 45.000 — 600.000
orang serdadoe Angkatan Darat
dan Angkatan Laoet Amerika te-
lah tewas dan mendapat locka di-
dalam pertempoeran atau mati
karena sakit. Seandainja kita me-
njerah selangkah, jaitoe sekali-
poen kita menganggap, bahwa jg.
diszboet oleh Baldwin sebagai,
,,Diachir-achir ini” itoe sesoeng-
goehnja semendjak siasat perang
di Teloek Lingayen, masih njata-
lah Amerika menderita keroegian
didalam tenaga serdadoe jang
sedjoemlah 150.000 — 160.000
orang, Dan bagaimanakah kalau
angka ini ditambah dengan angka
keroegian semendjak petjahnja Pe-
rang Asia Timoer Raja jang soeng-
goeh amat besar itoe? Kalau di-
tambah lagi dengan djoemlah
kaoem tawanan ......... alangkah
rapoehnja, mereka menjerah sadja
dengan tiada semangat berperang
sehingga kepada seorang serdadoe
jang penghabisan ......... i

Dengan melaloei penindjauan
tenang sematjam ini, sekali lagi
kita insaf, bahwa betapa pengoe-
moeman Amerika itoe benar-benar
penoeh dengan kelantjoengan dan
poela hetapa moesoeh hanja me-
moeaskan hati sendiri. Pengoe-
moeman sematjam itoe tidak lain
daripada semata-mata soeatoe ti-
poe-daja oentoek menjeret ra’jat
Amerika dibelakang garis pepe-
rangan kedalam peperangan.

. IEGALA MATJAM
BARANG 3 B
PERDAGANGAH. H
sanggoepmengeds
LEVERANSIR ;

VDWW 213 AL T 50T
HDe AR DIFEHTHILL T 5. Pa-
FITNDD =05 NI B 3 B SE G BT
RBEEITDTHDRTHHe BRI D
T R=L R A 2 DWNZPH 8] 1& V
A= ERPIES R TS #3HHR R
FNDEESEIEL THD, CHUTKINEERES
WEPIRIERIFREZNEILUTIC O & S5I500n
ADITRHBRC—EE TRIGEELS. BALBL
PR LB TIIAIE S veenee

DHNOHNUET R VADFERIZED D0 ARl
RIS S7CURNTIR D 3D DL TH
DT GREBRO7 R V) AREEAMER SIS
O ST —FEZICTT TR G, oS

AREZHE U TIE ST CddBa




B-29 JANG HANJA OENGGOEL

PROPAGANDA

Ketabhoeilah, betapa besar keroegian mereka jang sebenarnjal

B=29 pandjangnja seloeroch
pesawat melebihi 43 meter, dipropa-
gandakan oléh Amerika dihadapan
doenia dengan sangat tjongkaknja
tentang besarnja kesanggoepan ter-
bang djaoeh, tentang kesanggoepan
terbang distratosfeer, besarnja ke-
sanggoepan memoeat hom, lengkap-
nja dengan alat-perang-ilmoe-penge-
tahoean dan sebagainja.

Tetapi kalau kita mentjoba mem-
bedah B-29 maka dapat diketahoei,
bahwa sebenarnja B-29 itoepoen
soeatoe barang jang sangat rapoeh,
hal mana soenggoeh diloear doegaan
orang. Bahwasanja dalam perkara
pesawat terbang, persentase pembo-
rosannjapoen makin hari makin
menghébat, serentak menghébatnja
sifat peperangan sehari demi sehari
itoe. Dengan sendirinja oemoer se-
boeah pesawat terbang makin men-
djadi péndék poela.

Menoeroet pengoemoeman Arnold,
kepala Kantor Besar oeroesan pe-
nerbangan Amerika, maka dinjata-
kan, bahwa djoemlah pesawat ter-
bang Amerika jang telah roesak
sedjak petjahnja peperangan ijalah
42,000 boeah (Soedah barang tentoe
djoemlah keroesakan sebenarnja nis-
tjaja beberapa kali berlipatganda
daripada angka ini). Diantaranja
jang roesak langsoeng karena ber-
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~ boeah. Dan

tempoer adalah 1/3, sedang 2/3
lainnja, ialah roesak karena ketjela-
kaan dan lain-lain hal.

Kalau oekoeran ini dikenakan
kepada B-29, maka diantara 135
boeah  jang  dioemoemkan oléh
Amerika sebagai hasil prodoeksi
tiap-tiap boelan, jang roesak karena
ketjelakaan jang terdjadi ditengah
perdjalanan dioedara oentoek meng-
angkat pesawat itoe dan. lain-lain
ketjelakaan tentoe melebihi 30 boeah,
meskipoen kita menggambarkan itoe
didalam garis jang sesedikit-sedikit-
nja, Oempama kita memakai persen-
tase 2/3 tadi dengan begitoe sadja,
maka djoemlah tadi mendjadi 90
djoemlah kehilangan
langsoeng didalam  pertempoeran,
adalah 35 boeah, kalau kita memakai
persentase 30%. Akan tetapi makin
kerap-kali moesoeh melakoekan se-
rangan oedara atas tanah Nippon
asli, maka persentase pemborosan
itoepoen makin bertambahlah. Lagi
poela karena moentjoelnja pesawat
penempoer kita jang baroe-oenggoel,
djoemlah keroegian moesoeh jang
sebenarnja tentoe djaoeh melebihi
angka-angka tadi, oempamanja keti-
ka B-29 menjerang tanah Nippon
asli dari oedara, ternjata diantara
70 dan heberapa boeah lagi smpai
63 boeah telah ditémbak djatoeh
oléh kita.
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Karena itoe sekali-kali ta’ perloe
kita merasa takoet akan djoemlah
hasil prodoeksi dalam tiap-tiap hoe-
lan. Kalau badan pesawat amat besar,
maka hal itoe berpengaroeh besar
poela kepada soal persediaan. Ba-
njaknja bensin jang dihabiskan oléh
pesawat B-29 dalam tiap-tiap djam
adalah lebih koerang 800 liter. Kalau
lamanja perdjalanan pergi-kembali
diantara tanah Nippon asli dengan
Saipan dianggap 10 djam, maka itoe
berarti, seboeah pesawat memerloe-
kan 8.000 liter dan kalau djoemlah
pesawat itoe soedah 100 hoeah, maka
ia. memerloekan 800.000 liter, soeng-

- goeh soeatoe angka jang boekan main

dahsjatnja. Oentoek mengangkoet
bensin jang sebanjak itoe dari negeri
Amerika sampai kepoelau Saipan,
maka dia haroes menjediakan poe-
loehan boeah kapal minjak senan-
tiasa.

Djoega dalam perkara memelihara
pesawat, tiap-tiap seboeah B-29 me-
merloekan lebih koerang 50 orang
serdadoe-pemelihara.  Kalau 100 °
boeah pesawat, maka djoemlah ser-
dadoe itoe haroes 5.000 orang. Dan
meréka akan memelihara pesawat-
pesawat itoe dengan memakan tem-
poh tiga hari lamanja.

Djika kita menjelidiki, memban-
dingkan djoemlah-oelangan pesawat

EESPNEE T, B THTA. SODs=HEH)
DTRIWT D J‘c'zb;oo

BUESE COA LRSI ERRN - T ODIREEZrLL il
70T 5, &W}ZL/\JLWLM“\ haat ghapen
BORORAIT+—& TH DI D03%ESHIDIY
V7 s oOTH Eﬂﬁ&u_—/\——ﬁd B
ARG & \Th IREUREI/NTPUES
TINBDBRT LD Thde (—HAZ+ZHX
ARESFER DN = REEERIRE ST L)
LTSS D THRAERLHZEZERL . DI IERRE
CBOEL SN TEIS CTERFEERLIICY,
LM U2 UTTRED IO ESRE A
B2HN LIS/ JERISHE I
TR EEBAD, TP LU TR

XDAK
FOCEWFEZIBPITLTHS 50 EidFrin
< RO ANZ . DDLU B2Y
AEREEITR 5D TIH Do



aniia T SR

iz

TR

s p—

PAKAIAN DJOEROE TERBANG SADJA TIDAK LENGKAP

i Kalau melihat pakaian djoeroemoedi dan lain-lain anggeta  dari pesawat terbang
Amerika jang ditembak djatoeh dipelbagai medan perang atauw ditonah Nippon, maka
diantaranja ada uniform resmi, ada poela pakaian djoeroe terbang partikelir. Ada jang
seolah-olah pakaian oentock seorang dibagi-bagikan oentoek doea orang, malahan ada djcega
penerbang jang hanja mempoenjai sepatoe-penerbangan. Soenggoeh bm'm-m‘ju,mf-' tiada tertentoe.
Kalau dilihat dari soedoet itoe, maka kita terpaksa menganggap, bahwa pasoekan penerbangan
Amertka membawa  serombongan  kaoem pengemis dari .djalan-belakang™ kota Chicago.

Heran, Amerika itoe negert jang ,,poenja’ bockan ?
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terbang moesoeh jang datang menje-
rang tanah Nippon asli sampai hari
ini dengan keroegian moesoeh, maka
ternjata 769 boeah diantaranja telah
ditémbak djatoeh dan diroesakkan
oléh kita. Dan djoemlah tenaga jang
menaiki tiap-tiap pesawat itoe adalah
11 orang. Sebab itoe djoemlah ke-
roegian tenaga manoesia jang me-
naiki B-29 itoe soenggoeh soedah
banjak, jaitoe 6.468 orang. Perhi-
toengan ini berdasar kepada anggap-
an oempamaan: Semoea djoeroe-
moedi dan anggota-anggota dari 181
boeah pesawat B-29 jang telah diroe-
sakkan diatas tanah oléh pasoekan
oedara kita, ketika menjerang pang-

kalan meréka di Kepoelauan Mariana
itoe semoeanja selamat. (Perhitoeng-
an angka ini ialah sampai peng-
oemoeman Daihonéi pada tanggal 23
Djanoeari, jang menjatakan 63 boeah
pesawat B-29 ditémbak djatoeh/diroe-
sakkan). Meréka menjerang tanah
Nippon asli dari oedara dan selaloe
dikedjar setjara habis-habisan oléh
pesawat-penempoer jang haroe-oeng-
goel, sehingga meréka hanja sang-
goep membomi roemah-roemah ra’jat
setjara membahi-boeta, melémparkan
bom kedalam laoet dan diatas goe-
noeng dengan sia-sia belaka. Mem-
boros bensin jang berharga dan ke-
hilangan tenaga manoesia jang ber-

harga poela dengan sebanjak-banjak.
Tidak sadja itoe djoega wmeréka
haroes selaloe menjiapkan sedjoemlah
bhanjak serdadoe pemelihara. Djadi
kalau orang memikirkan soal-soal
seperti diatas tadi, maka mengertilah
kiranja dengan amat moedahnja,
bhahwa serangan oedara dengan B-29
itoe hanja besar keroegiannja sedang
sedikit sekali hasilnja.

Soeatoe tjontoh jang terlebih baik,
bahwa propaganda gampang dilakoe-
kan, tetapi jang tidak berisi, jang
ta’ dapat dilaksanakan ......... kita
menjaksikan tjontoh itoe dalam se-
rangan oedara jang dilakoekan oléh
B-29 terhadap tanah Nippon asli.



DJAWA HOKO KAI

MELONTJATKAN LANGKAH JANG BAROE LAGI

Pergerakan ra’jat Djawa Baroe, jang
telah memadjockan langkahnja jang per-
tama sebagai pergerakan 3-A, serentak
dengan  datangnja  Balatentera Dai
Nippon, kemoedian setelah melaloei
Pergerakan Poctera, maka achirnja pada
tg. 1 Maret tahoen 2004, jaitoe pada
Hari Peringatan genap 2 tahoen Pen-
daratan Balatentera di Djawa, bertolaklah
ia oentock perdjalanan baroe dengan
membaharoei segala dasar dan sifatnja
sebagai Djawa Hoké Kai. Akan tetapi
sctelah mendapat djandji Tndonesia
Merdeka, terasalah sangat oleh badan
terseboet, betapa perloenja djoega pem-
baharoean dan kemadjoean didalam
sifat-dasarnja. Maksoed dan toedjocan
melangkahkan Djawa Héké Kai, ialah
dengan  persatoean  segenap lapisan
pendoedoek di Djawa jang sehoelat-
boelatnja, jaitoe 50 djocta bangsa
Indonesia mendjadi iboe badannja jang
: ‘ bersatoc-padoe  dengan  pendoedoek
Tionghoa, pendoedoek Arab dll., hendak menjebarkan dan mere-
sapkan segala oesaha dimasa peperangan kedalam masjarakat
dengan setjara habis-habisan. Djadi, meskipoen memang ia bockan
badan  pemerintahan Balatentera, tetapi ia tidak akan maoe
merasa poeas, djika ia hanja mendjadi socatoc pergerakan ra’jat
sadja. Ia hendak bersatoe-padoe dengan badan pemerintahan
Balatentera dengan seerat-cratnja, bersama-sama hendak beroesaha

ocntock memadjockan pemerintahan  Balatentera dergin  pesat
dan saksama.

Djawa Héks Kai
Sasai
P.J.M. Yamamoto Moichirg

Soedah barang tentoe sifat-dasar seperti diatas ici tidak beroehsh
sedikitpoen sehingga pada hari ini. Akan tetapi djandji kemerdekaan
jang telah mendjadi sjarat baroe memboetochkan persiapan dan pen-
didikan tenaga-tenaga goena menjongsong kemoedian hari, dan sifat
keadaan peperangan jang seroe-dahsjat seperti sekarang inipoen soedah
barang tentoe pecla memerlockan berlipatgandanja kekoeatan perang,
berlipatgandanja prodocksi makanan dan pengerahan tenaga pckerdjoa
oentock menegakkan , Benteng Djawa jang pasti menang” serta di-
harapkan pergerakan dan pemocsatan tenaga jang sckocat-koeatnja
jang meugenai seloeroch lapangan oentock menjempoernakan pem-
belaan Djawa.

Mengingat semoea itoe, maka P. J. M. Yamamoto Moichirs, Gunsei-
kan selakoe Sosai baroe dan P.T. Nishimura Otoshi, Semubuchs
schagai Fuku Sosai badan itoe, telah melangkahkan langkah pertama
ocntock memperkoeat badan terseboet. Disamping itoe dimadjoekan
fl(.mgan‘pcsnt persiapan o:ntock memboeat rentjana jang njata. Dan
isi rentjana itoe diterangkan didalam Oepatjara penjampaian aetjapan
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Sgsai  baroe oentock memangkoe dja-
watan baroe itoe jang dilangsoengkan
pada tg. 20 Djanocari jang telah laloc.

Sebagai langkah baroe jang pertama
kalinja dalam memperkoeat Hoko Kai,
telah dischoet soil menegakkan arah-
toedjocan bagi Hoko Kai  setelah
mendapat djandji kemerdekaan dan soil
mengatoer perhoeboengan  diantara dia
dengan lapangan agama. Pendck kata,
kedocdoekan Djawa Hokd Kai dalam
membantoe pemerintahan Balatentera
kini telah melompat madjoe sedemikian
roepa  schingga kcadaan kini jang
schenarnja  ialah Djawa Hokd Kai
sendiri telah ikoet serta didalam per-
tempoeran. Dan  sckaranglah soedah
waktoenja, bahwa tidak hanja diatas
medja sadja menjeboet-njeboet kenjataan
itoe, tetapi haroeslah pocla mereka
insaf akan keadaan sebenarnj« serta
melaksanakan semoea itoe dengan da-
rah dagingnja sendiri. Djika socdah
demikian, maka dari sanalah segala pergerakan-penglaksanaan
Djawa Hoko Kai akan memantjarkan sinar-tjahajanja kesegenap
pendjoeroe. Soidl mengatoer perhocboengan diantara dia dengan
lapang “4gama, adalah tindakan semestinja djika kita mengingat,
bahwa anggota-anggota Hoké Kai mengenai bangsa Nippon, .
bangsa Indonesia, pendoedock Tonghoa, golongan Peranakan, dil.,
bangsa Asia oemoemnja.

Djawa Hoki Kai
Fyku-Sosai
P. T. Nishimura Otoshi

Kedoea: badan ini adalah semata-mata badan penglaksanaan.
Karena itoe haroeslah ditegaskan sifat dasarnja dan begitoe djoega
dalam mendjalankan pergerakan Hoké Kai, haroeslah ditoendjockkan
dengan njata toedjocan-toedjocan jang njata lagi jang bersifat peng-
laksanaan, Soil ini memang adalah alasan jang terpenting bagi Djawa
Hoko Kai oentock melandjoetkan hidoepnja. Dan  peela dapat
dipandang, hahwa soil itoe agaknja mendjadi soeatoe toedjoean jang
octama bagi Djawa Hoké Kai jang telah memasoeki kedalam ke-
adaan pertempocran-penetapan.

Ketiga: dengan direntanykan pergerakan Hikd Kai setjara tje-
pat dan dinamis, dapatlah dipersatockan kekocatan politik ra’jat
dan dengan demikian menghendaki terlaksananja segala oesaha peme-
rintahan Balatentera setjara habis-habisan.

Kalau kita melihat soesocnan baroe dari Chis Honbu, maka
tarnjata bagian ocroesan Fujinkai membentock satoe Kyoku sebagai
Fujinkai Jimukyoku, sedjadjar denzan Sémukyoku, Jissenkyoku
dan Kyokakyoku, dan disitoclah kita dapat menangkap arti jang
baroe. e
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Sampai hari ini pada prakteknja Fujinkai bekerdja sebagai sebagian
daripada Kyokakyokn. Akan tetapi scbagaimana tclah tertocndjock
didalam sifat-dasar Hoko Kai, Hoko Kai
badsn pembantoe bagi pemerintah

itoe adalah socatoe
Balatentera jang menjatockan
segenap tenaga pendoedock di Djawa dengan tidak membeda-bedakan
laki-laki perempoean, toca dan moeda. Olch karena itoc dalam pem-
baharoean soesoenan Chiid Honbu sekali ini Fujinkai Jimukyoknu
tocroct mendjedjerkan nama sctjara besar-besaran didalamnja dan
kalau kita mengingat pentingnja kedoedockan kaoem wanita didalam
kehidoepan roemah tangga di Djawa, maka kita dapat menangkap
kehendak Héké Kai  jang jang
hendak mementingkan sifat-sifat penglaksanaan oesahanja.

senjata-njatanja, semata-mata
Dan dimanakah hendak - dipoesatkan pergerakan-penglaksanaan

jang akan dimadjoekan sebagai langkah pertama oleh Djawa Hoka

Kai setelah diperkoeat sebagai diatas tadi ? Tiga soil telah diseboctkan

sebagai garis-garis besarnja, jaitoe :

baik

Selain

Pertama: ialah memelopori pengerahan kekoeatan perang,
jang beroepa benda maocpoen jang beroepa tenaga manoesia.
daripada memelopori pengerahan tenaga pekerdja, sebagai salah satoe
ocsaha sementara oentock memperbesar kekoeatan perang, soil ini
mengandoeng djoega oesaha mempertinggi efficiency bekerdja, oesaha
memperlipatgandakan hasil pertanian, oesaha memperkocat kekoeatan
pengangkoet, dsb., semoeanja soiil-soiil jang amat besar dimasa pepe-
rangan. Memperkoeat pengerahan tenaga pekerdja atau mempertinggi
efficiency bekerdja itoe adalah dasar-dasar jang penting sckali dalam
melangsoengkan peperangan. Baik oentock menghasilkan alat-sendjata
dengan sebanjak-banjaknja, maocpoen oentoek memperbanjak hasil
makanan, diperloekan sangat tenaga manoesia, Terdjamin atau tidak-
nja tenaga manoesia itoc langsocng mempengarochi prodocksi atau
efficiency tadi. Soéil memperlipatgandakan hasil pertanian dapat kita
mengerti dengan moedahnja, djikalau kita memikirkan, bahwa pepe-
rangan itoe berlakoe tidak hanja dimedan perang terkemoeka. Biarpoen
orang seringkali mengatakan, bahwa kita memoesatkan segala-galanja
hauja ventoek peperangan, tetapi selama ,,manoesia™ _]ang memadjoe-
kan keckoeatan perang itoe, maka kepada ,,manoesia” itoe ta’ dapat
diharapkan bekerdjanja mereka sehagai manocsia, djikalau terlebih
dahoeloe tidak mendjamin makanan jang mendjadi sjarat pertama
bagi penghidoepan manoesia.

Sebagai kedoea, telah terscboet pasal memelopori penglaksanaan
dalam oesaha pembelaan. Jang memperkoeat djandji Indoncsia Mer-
deka, halaman jang tjemerlang didalam sedjarah, ialah pemeliharaan
semangat berdiri sendiri dan membela tanah air sendiri.

Sockar kita ocntock mendoega-docga lebih dahoeloe, bilamana dan
dari djoeroesan manakah mocsoch sedang mengintai-intai oentock
mclanggar garis pertahanan kita di Djawa ini, dan inilah memang
mendjadi kenjataan dalam peperangan.
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Pada sa’at sepenting ini tidaklah boleh orang lega hati dengan me-
njerahkan soil pembelaan negeri hanja kepada Tentera Peta, Keibi-
dan dsh., sadja. Keadaan sckarang meminta, moclai 50 djocta bangsa
Indonesia, scgenap pendoedoek dipoelau Djawa melatih lahir dan
batin sedjak sekarang soepaja scmoeanja sanggoep mendjadi perisai

jang oenggoel oentoek membela tanah air kita,

Soiil menegakkan tjara hidoep baroe jang disechoet pada penghabisan
itoe, ialah maksoednja hendak memperkocat dasar-dasar hidoep pen-
doedock dan hidoep masjarakat jang djoega berhoeboengan dengan
ocsaha memperlipatgandakan bahan makanan. Pendek kata disamping
ocsaha oentock mendjamin pakaian dan makanan, djoega mengo-
kohkan hidoep roemah tangga jang serba bersifat kesenangan, schingga
beroebah kepada sifat dimasa peperangan. Selain daripada itoe pasal
ini mengandoeng djoega soil-soiil : Mengangkat deradjat kekoeatan
tochoch ra’jat, tersebarnja pendidikan, mengangkat deradjat kesoe-
silaan, dsh., segala sjarat jang perloe bagi ra’jat socatoe negara jang
merdeka,

Tadi pembitjaraan kita soedah mengenai sedikit tentang perlocasan

dan penegochan Fujinkai Jimukyoku sebagai sebagian daripada pe-
peneg ] ), g g P I

roebahan soesoenan. Sekarang, bagaimanakah soil perhocbocngan
(=} L=} I o

diantara Chidé Honbu dengan Hoks Kai daerah, dll. ? Pandangan

mata jang teliti sekali dalam mengadakan peroebahan soesocnan sekali

Jang g I

ini tidak mengabaikan pocla lapang itoe. Jang mendjadi sendi per-

hoeboengan, ialah Renrakuka jang baroe diadakan didalam Somu-

Hoko Kai

sendiri atau keadaan-keadaan dikalangan ra'jat, maka telah diadakan

kyoku. Oentoek menjelidiki keadaan-keadaan dalam
poela Chosa-ka. Didalam Jissen-kyoku diadakan tiga bagian, ialah
Boei-ka (Bagian pembelaan) Dain-ka (Bagian
Seikatsu-ka

mengambil tindakan jang tepat dan jang sesocai menocroet pergerakan

pengerahan)  dan
(Bagian penghidocpan), soepaja masing-masing dapat
jang dilakockannja.

Djoega Kyoka-ka didalam Kydka-kyoku menghendaki kesem-
poernaan soiil perhoeboengan merata dengan menerbitkan madjallah-
alat, dsb.

Bagi Hoko Kai daerah, diadakan poela perochbahan peratocran,
agar didalam Hoké Kai Gun dan kebawahnja dapat diadakan djoega
Fuku Kaiché dan San-yo. Sclain daripada itoe ditambah pocla pega-
wai-pegawai jang bekerdja melocloe pada Hoké Kai.

Dengan tindakan-tindakan seperti telah diocraikan diatas tadi,
maka Hoké Kai sebagai Badan Penglaksanaan itoe terlebih dahoe-
loe telah menjempocrnakan segala socsoenan dan kedecdoeckannja,
sehingga kini didalam keadaan hendak memasoeki masa bekerdja
setjara melontjat.
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JANG MENDJADI BINTANG
TERKEMOEKA DALAM PA-
SOEKAN BERMOTOR

Diachir-achir ini, kalau kita membatja soerat kabar,
seringkali kita menemoei perkataan: ,Tentera hermotor”.
Arti perkataan itoe ialah ilmoe pengetahoean dizaman
sekarang dipergoenakan pada tentera. Perkataan , Ten-
tera bermotor” itoepoen mempoenjai doea matjam arti,
jaitoe tentera jang digerakkan dengan mobil dan jang
lain lagi ialah tentera jang telah berlapis wadja dan
bergerak dengan motor.

Ketika perdjoerit-perdjoerit dipindahkan dari sesoeatoe
tempat, atau mengangkoet harang keperloecan balatentera
seperti makanan, peloeroe, mensioe dan sebagainja dengan
tjepat dan tangkas atas permintaan taktik peperangan,
ketika demikianlah maka tentera mempergoenakan mobil-
mobil. Jang diseboet sebagai alat-perang-bermotor ialah
sehoetan oemoem jang mengenai semoea alat-perang jang
dipakai oléh pasoekan atau tentera seperti diatas tadi,
dimana termasoek djoega mobil hiasa dan mobil istiméwa.

Apa sebabnja maka alat-perang-bermotor itoe tertjipta?
Kalau keadaan peperangan, doea belah pihak saling her-
tahan didalam bénténg masing-masing, maka bagaimana-
poen djoega akibatnja memperpandjang tempoh peperang-
an. Itoelah sebabnja maka orang melahirkan akal baroe,
memboeat alat-perang jang mempergoenakan ilmoe
pengetahoean, agar dapat ditentoekan kalah-menangnja
dengan sekali goes. Baik dalam perkara djoemlah perdjoerit
maoepoen dalam perkara sendjata perang, kalau tentera
jang menjerang mengatasi setjara moetlak tentera jang
bertahan, maka moengkinlah bertempoer segera dan
menentoekan kalah-menangnja dengan segera poela.

Tank adalah bintang terkemoeka dalam perang zaman
modern. Dan asal moela riwajat tank itoe ialah dalam
tahoen 1916 (M.) dimoesim panas, Tentera Inggeris
mengerahkan alat itoe oentoek pertama kalinja dalam
pertempoeran di Somma. Akan tetapi riwajat tank itoe
sesoenggoehnja djaoeh lebih lama, jaitoe jang dipakai
oléh orang Assyria sebagai ,kereta-perang-heroda doea’
itoepoen dapatlah dikatakan soeatoe tjontoh dalam hentoel
koeno. Setelah Perang Eropah ke-I berachir, tank itoe
mentjapai kemadjoean jang amat pesat, sehingga diantara
tank-berat terdapat djoega jang amat besar, jaitoe sampai
40—T70 ton besarnja. Achirnja moentjoel poela tank jang
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berlapis wadja setebal 17 mm. dan jang dinaiki 11 orang
serdadoe. Diachir-achir ini ternjatalah ketjepatannjapoen
rata-rata melebihi 40—50 km. dalam tiap-tiap djam.

Dan tank jang demikian membentoek rombongan-rom-
hongan laloe terdjoen-melontjat kedalam bénténg moesoeh.
Oléh “karena itoe orang dapatlah membajangkan, betapa
dahsjatnja perang sekarang. Oentoek mengadakan penjer-
boean terhadap poelau-poelau seperti ternjata didalam
Perang di Laoetan Tedoeh sekarang, maka diboeat orang
wtank-amphibie” jang dapat djoega digerakkan dari djoe-
roesan laoet. Tank itoe berlari atas kekceatan motor
dengan ,,caterpillar”. Ada ,caterpillar” jang diboeat dari-
pada wadja dan ada poela jang diboeat daripada karét.
Jang diboeat daripada karét itoe moedah sekali roesak,
tetapi sangat peraktis oentoek mengeloearkan ketjepatan
berlari,

Dari dalam tank menoléh moesoeh diloear itoe mendjadi
perkara jang sangat penting. Tetapi sebaliknja sangat
berbahaja poela karena diintai-intai oléh moesoeh.

Karena itoe dipergoenakan orang katja reflector atau

djendéla-penindjaun jang dapat dipoetar-poetar. Dan
oentoek hertoekar berita dan perhoeboengan diantara

sesoeatoe tank dengan tank-kawannja, maka dipergoenakan
djoega misalnja telepon radio. Oentoek bergerak dan
melontjat dengan semerdéka-merdékanja, sekalipoen dida-
lam asap-penjamaran atau didalam gelap-gelita diwaktoe
malam, maka dipergoenakan kompas jang biasa dipakai
orang ketika berlajar dengan kapal. Kemadjoean akal
manoesia dizaman sekarang ini telah poela mentjapai

tingkat: Mengemoedikan tank jang tiada dinaiki orang
denga radio.
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IKAN-TODAK-WADJA MENJERBOE
GAGAH-PERKASA

Dalam pertempoeran-penjamboctan jang diperdjoeang-
kan dengan berani olch Balatentera kita, jang menghan-
tjoerkan langkah pertama moesoch, ketika moesoch me-
langger garis Teloek Lingayen, diantsxanja disiarkan ber-
tindaknja kapal selam kita jang tiada lawannja. Lihatlah
latihan hebat jang setjara menitikkan darah, jang telah
mendjadi tradisi dan taktik perang jung pasti membinasa-
kan moesoch itoe sanggoep mengatasi segala alat-perang-
ilmoe-pengetahoean mocsoeh sehingga mendatangkan hasil
kemenangan sematjam ini, Semangatlah jang mematahkan
anggapan jang hanja mengoctamakan ilmoe pengetahoean
tentang mesin,

Gambar ini ialah Ikan-tedak-wadja jang sedang ber-
gerak. Bersamboeng kehalaman berikoet.
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MREROBENC BERY

Keterangan gambar:

1) Pemimpin kapal sedang mentjari
moesoeh didelam periskop.

2) Pengawas.

3) Menjelami air dengan tjepat. Pintoe
ditoetoep.

4) Pada sd’at terapoeng kembali,
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IKOETILAH
SEMANGAT
TEMAN-TOEA!

Oekolah Perkapalan di Djawa

Sekolah Perkapalan di Djawa bernama
haroem karena riwajatnja jang penoeh ke-
hormatan itoe. Dalam tahoen j.l., ia telah
memboeat kapal jang telah mengaroengi
samoedera jang bergelombang dahsjat di-
lacetan Tedoeh, jang riboean k.m. djaraknja
itoe, telah memenoehi kewadjiban mengoen-
djoengi Nippon. Disekolah terseboet kini
siboek dididik moerid-moerid angkatan ke-3
jang menghabisi . sehari-hari dalam latiban-
latihan, hendak mengikoeti teman-toea me-
reka itoe. Soenggoehpoen bangoenan sekolah
beloem selesai didirikan, tetapi gemblengan
manoesia hendak diselesaikan dalam tempoh
latihan ini ......... demikianlah semangatnja.
Poekoel 7 pagi mereka soedah menoedjoe
ketempat latihan- plaktek dengan menem-
poeh kaboet diwaktoe pagi jang masih gelap.
Disamping mereka m(*nlpeladpn pekerdjaan-
pekerdjaan, seperti tjara memasang lamboeng
kapal atau memoekoel pakoe, mereka melatih
diri poela lahir dan batin dengan latihan
setjara Balatentera. Soenggoeh mereka itoe
adalah perlambang pemoeda Djawa Tengah,
angkatan baroe.
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| g MOELAI MEMBOEK!
g MENDJELAN(

Oesaha mentjoekoq,
oleb pablawa

Soedah sewadjarnja kalau kita meng.
ingat, bahwa meréka itoe pahlawan
jang  tjemerlang  namanja  didalam
riwajat  pertempoerannja.  Sekalipoen
selama meréka menerima pengobatan
dengan berpakaian poetih dipegoenoeng-
an di Djawa Barat ini, tidaklah maoc
mereka menganggoer sadja. Dengan
memindjam keboen jang dioeroes oléh
Pemerintah, moelailah meréka beroesahs
setjarn  djantan oentoek mentjoekoepi
keboetoehan makanan meréka sendiri.
Dikatakan orang sebagai keboen, tetapi
sesoenggoehnja moela-moela tempat itoe
tinda oebahnja dengan rimba-beloekar
jang ta’ pernah diindjak orang.

Moelai pekerdjaan menebang pohon
besar-besar, jang rindang-rimboen dida-
lam hoetan itoe, sampai kepada peker-
djaan oentack membongkar dan meng-
angkoet toenggoel-toenggoel, semoeanja
dikerdjakan oléh meréka sendiri. Sebagai
boeah djerih-pajah meréka, maka Kkini
diboekit-boekit jang indah permai pe-
mandangan sekitarnja itoe terentang
belaka  keboen-tegalan  jang  datar-
teratoer., Disitoelah meréka mengoesaha-
kan penanaman sajoer-majoer seperti:
bawang, lobak, laboe, wortel, oebi-djalar,
oebi-taros dan sebagainja, selandjoet-




TANAH SAMPAI ¥
MASA PANEN

keboetoehan sendir
berpakaian-poetth

nja tanaman bocah2an seperti: pi-
sang. Pokok kajoe jang telah ditebang
didjadikan arang dan kajoe-bakar.
Dibak berenang dimasa doeloe, men-
djadi tempat orang Belanda menik-
matkan kesenangan diwaktoe pagi
dan disendjakala, sekarang dipelihara [@E8a 3 V2 :
oléh pahlawan2 tadi ikan Mas dan : - it PRY i -
ikan Salmon. Ikan-ikan itoe jang v 3 ] i f :
ketika dipindahkan kedalam kolam
itoe hanja teloer belaka, kini telah
mendjadi ikan besar sebagai boeah
oesaha para pahlawan tadi. Soeatoe
ketika kalau pahlawan hendak mele-
paskan lelah, maka dapat meréka
menikmatkan sebentar kesenangan
dengan memantjing ikan disana dan
kadang-kadang dapat poela ikan itoe
menambah keramaian médja makan
dari pahlawan. Soenggoeh soeatoe
0?58'.}1& »Sambil menjelam, minoem
alr”.

Kalau nanti, pada hari pahlawan-
pahlawan akan meninggalkan pegoe-
noengan, hendak berangkat kegaris
pertempoeran terkemoeka. poen kira-
nia bekas-bekas oesaha para pahla-
wan-pahlawan itoe soedah berboenh
dengan indahnja didalam rasa sim-
pati pendoedoek disana. !
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MEDAN PERTEMPOERAN DIGAMBARKAN
DIDALAM ANGAN-ANGAN

Latiban peloentjoeran dioedara oleb peladjar Indonesia di Fippon

Dipegoenoengan Hatji ga take, dimana discbelah Selatan goenoeng Fuji jang
mendjadi perlambang Negeri Nippon mendjoelang tinggi keangkasa, para pela-
djar Indonesia di Nippon telah ikoet serta dalam latihan peloentjoeran dioedara.

Hasrat mercka hendak menjintoch kepada kebesaran Angkatan Oedara itoelah
memboeat mereka tahan bertabah hati dengan segala keriangan dalam latihan
berasrama jang tertib-keras disiplinnja dibawah tjakrawala kebiroe-biroean jang
ocdaranja serba kedinginan. Mereka jang telah melampaui setahoen dalam me-
noentoet peladjaran, pada moelanja mereka hanja merasa hormat dan memoedji-
moedji melihat kehidoepan para peladjar Nippon jang sama sekali mengabaikan
rasa ,,akoe” dan semata-mata mentjeboerkan diri dengan diam-diam oentoek
kewadjiban mereka dimasa peperangan. Pada mereka demikian, lambat-lacen
timboellah keinginan, hendak mentjoba, Pesawat peloentjoer jang melajang-lajang
djaceh diangkasa dengan membelah angin pegoenoengan.

Angan-angan mereka laloc menggambarkan medan pertempoeran jang beloem
mereka saksikan, :
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MELATIH RA’JAT MENGHASILKAN
BAHAN PAKAIAN

Oleh Djawa Hoko Kai Chidd Honbu sekarang ini
ﬁcdang dilatih pemoeda? jang akan mendjadi pemim-
pinra’jat di Djawa dalam menghasilkan bahan pakaian
dari bermatjam® serat oentoek keperloean sendiri.

Latiban ini diikoeti oleh sedjoemlah banjaknja
Ken dan Shi di seloeroeh Djawa dan masing? Ken/Si
mengirimkan oetoesan 2 orang.

Pemoeda® ini setelah selesai dari latihan di Djakarta,
mereka berkewadjiban melatih poela pemoeda dari
Gun masing® seteroesnja hingga latihan itoe tiba
gilirannja pada Azaché jang nanti menjebarkan
kepandaian itoe kepada setiap anggota Tonari Kumi,

Dengan djalan ini kepandaian menghasilkan bahan
pakaian oentock keperloean diri sendiri dapat merata
kepada seloeroeh pendoedoek.

Keterangan Gambar :

Pengikoet latithan sebeloem beladjar bertaiso doeloe.

Membersihkan kapoek dan lain® bahan oentoek di-
djadikan benang.

Menggoeloeng benang.

Menenoen dengan alat jeng sederhana.

Bahan pakaian  setelah dxlerwm, dioekoer oentoek
didjadikan pakaian.

Mendjahit pakaian hasil boeatan sendir.

Kepompong dan celat jang dipelihara sendiri hingga
menghasilkan bahan soetera jang baik.

Memboeat serat dari bermatjam?® tanaman.
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Menjaock [kan aneka wama disekifar laoe

Ockolah Perikanan Djakarta telab dibooka




Salah satoe jang diboetoehkan di Djuwa pada masa ini, ialah ahli teknik
Perikanan. Kepada tjara menangkap ikan disini jang serba kekoeno-koe-
noan disoentikkan ilmoe pengetahoean zaman sekarang, sehingga kekajaan

- lnoet dapatlah disadjikan kepada pendoedock Djawa dgn. se-banjak®nja. . .

Atas hasrat demikian, maka kini didirikan Sekolah Perikanan diloear
‘kota Djakarta, Sekolah Perikanan jang satoe-satoenja diselocroeh poelau
Djawa. Lamanja peladjaran ialah 3 tahoen. Jang akan ditoentoet oleh
moerid-moeridnja, ialah peladjaran-peladjaran jang perloc bagiahli Per-
ikanan, seperti: tjara pemboeatan pelbagai makanan dari ikan, tjara

,menQngkup ikan, v:lmoe pengetahoean tentang ikan, ilmoe pelajaran,

WS gl
j i % ‘"3@. w:..». Wi

hoehan, tjara mentjadang ikan dalam tempoh jang lama dengan memakai
garam dan peladjaran praktek tentang memboeat ikan didalam kaleng dsb.

Setelah diadjarkan petbagai ilmoe dan teknik seperti diatas tadi, laloe
didalam tahoen peladjaran terachir, moerid-moerid dibagi atas bagion-
hagian choesacs seperti: bagian indoesteri-ikan atau bagian perangkapan
ikan dsb., schingga disempoernakan ketjakapan moerid-moerid itoe me-
noeroet bagian keahliannja masing-masing. Socatoe sa'at jang terlebih
meriangkan hati mereka, ialah agaknja ketika menaiki kapal-lajar-mesin
disekitar laoet, socatoe sa'at mercka menjaock ikan ancka warna jang
sisik-peraknja
metjah dilamboeng kapal,

berkilau-kilouan ditjelah-tjelah ombak jung memetjah.
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PENANAMAN LOBAK DENGAN HAWA
DINGIN DIDAERAH SELATAN

Dimasa sebeloem perang, bidji lobak se-
laloe didatangkan dari negeri-negeri asing.
Kini bidji lobak jang dihasilkan dikeboen
jang langsoeng dioesahakan oleh Sangydbu,
jang letaknja di Nangkadjadjar, Malang Shii
telah berboenga dan berboeah dengan sangat
bagoesnja. Ini adalah hasil penanaman de-
ngan hawa dingin jang mendjadi boeah

djerih pajah Dr. Eguchi jang memimpin

pertanian di Djawa Timoer dan Insi-
njoer Nishimura dari Shiichd terseboet.

Kalau dikatakan dengan ringkas, pendek
kata gentock sajoer-majoer jang memerloe-
kan moesim dingin diberi moesim dingin
dengan teknik. Kalau bidji diwaktoe baroe
sadja bertoenas dimasockkan kedalam lema-
ri-es selama sesoeatoe tempoh, jaitoe ,,me-
lintaskan moesim dingin”, kemoedian di-
tanam, maka diperoleh hasil panen diantara
900 — 1.600 liter dari tiap-tiap ha. Sedang
bidji jang tidak dioeroes doeloe dengan
hawa dingin hanjalah Lk. 110 liter dari
tiap-tiap ha. Dengan djalan ini soedah dapat
dipetjahkan soal merperlipatgandakan hasil
sajoer-majoer dan soal oentoek mendjamin

zat®> makanan jang mengenai dasar-dasar-
nja. Adalah poela soeatoe hasil keme-
nangan teknik pertanian Nippon jang
cenggoel.
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KANAK-KANAK NIPPON JANG BERANI-DJANTAN

Lalthan pendaratan didepan mala moesoeh oleh Pandoe-Laocet Nippon.
BFELWAAO VB, ey smoms LR




KEADAA
JANG

Panas di Tookyoo pada pertengah-
an hoelan 7 lebih terik daripada panas
di Djawa pada boelan itce. Dalam
panas jang seterik itoe, maka sesoe-
dah toeroen dari kereta api diseta-
sioen Tookyoo, meréka itoe poen
teroes berbaris menoedjoe Istana
dengan tertib teratoer dan dengan
tiada menitikkan keringat bal ang
sedikit djoea.

Komando rombhongan itoe sama
benar dengan soeara orang Nippon.
Roman moeka meréka poen tiada bhé-
danja dengan orang Nippon. Akan
tetapi, setelah saja ikoeti dérétan
meréka bertoemet toeroet, maka di-
antaranja nampaklah beberapa orang
jang sangat hitam moekanja. Pada
ketika itoe barcelah saja mengerti
bahwa meréka jalah pemoeda-pemoe-
da dari Daérah Selatan.

Meréka adalah pemoeda-nemoeda
-jang terkemoeka dari berdjenis-djenis
bangsa diseloeroech Daérah Seclatan,
datang dari djaoeh oentoek menoen-
toet peladjaran di Nippon. Dalam
rombongan itoe ada jang datang dari
tanah Djawa.

Sesoedah mempersembahkan hor-
mat didepan Istana, maka saja seba-
gai pemimpin asrama jang pertama
dari perserikatan Nanyoo-kyoco-Kai,
menerima doea poeloeh orang pemoe-
da dari Djawa jang dibawa oléh P.t.
Yamada.

Dalam asrama itoe soedah ada
doea orang peladjar. Djadi semoeanja
ada doea poeloeh doea orang pemoeda
didalam asrama kami itoe.

Saja hidoep bersama-sama dengan
meréka. Ketika saja berangkat davi
Tookyoo, sekalian peladjar-peladjar
itoepoen - menghantarkan saja dise-
tasioen Tookyoo.

Sekarang sesoedah saja tiba di
Djawa, saja rasa ada goenanja, ja
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bahkan wadjiblah saja mentjeritera-
kan barang sedikit tentang kegiatan
dan ke-hidoepan pemoeda-pemoeda
itoe. TItoelah sebabnja maka saja
mengangkat péna oentoek menoclis
oeraian ini.

Kehidoepan meréka dapat ditjerite-
rakan dengan ringkas. Djam 6 pagi-
pagi meréka bangoen, laloe apél
(tenko). Sesoedah tenko laloe mela-
koekan kokumingirei.

Dan sesoedah kokumingirei, me-
réka itoe poen berbalik menghadap
kearah tanah Djawa, memberi salam
pagi-pagi kepada orang-orang jang
tinggal ditanah Djawa. Pada ketika
meréka itoe memberi salam, menilik
sikapnja, tenangnja, roepa-roepanja
didalam batin meréka itoe berkata
kepada saudara-saudaranja di Dja-
wa: ,,Saudara¢ djanganlah chawatir
sesoeatoe apa. Kami sekalian beker-
dja giat oentoek tanah Djawa dike-
moedian hari.”

Setelah selesai pemoeda-pemoeda
itoepoen segera ber-olah raga, ber-
taisoo ataupoen lavi tjepat (Ka-
keashi).

Di Tookyoo pada waktoe pagi-pagi
terdengarlah dari sana sini komando
taisoo dari paberik, dari sekolah, dari
tonarigumi dan sebagainja. Demikian
djoega ketepak-ketepik boenji djedjalk
kakeashi poen kedengaran dimana-
mana. Itoelah soeatoe lambang bahwa
Nippon tidak boléh tidak pastilah
akan mentjapai kemenangan dalam
perang Asia Timoer Raja ini.

Dalam soeasana jang demikian
pemoeda-pemoeda kita poen tentoe
mendjadi giat, dan mendjadi sangat
besar poela hasratnja hendak me-
njongsong menjingsingnja fadjar
Asia Timoer Raja.

Orang? di Tookyoo poen, djika
melihat pemoeda-pemoeda kita sangat
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gembira hatinja, dan merasa poela
bahwa pemoeda- pomooda itoe mem-
poenjai harapan jang besar.

Oentoek mempe]111)(1tgandakan ha-
sil boemi, boléh dikatakan di Tookyoo
tiada sehlddno tanah djoeapoen jang
dibiarkan dengan sia-sia. Semoeanja
ditanami S'EUOCI’ -sajoeran. Peladjar-
peladjar kita adalah peladjar pilihan
di Djawa. Maka di Nippon poen
selaloe diperlihatkan djoega bahwa
meréka mémang pilihan. Oléh meréka
maka tanah disekeliling asrama
dioesahakan didjadikan ladang, se-
hingga mengagoemkan orvang-orang
Tookyoo. Ada seorang-orang toea,
karena terharcenja maka dioeloer-
kannja tangannja membantoe pemoe-
da-pemoeda kita itoe oentoek meng-

ambil benih, membawa poepoek
dan sebagainja.
Sesoedah makan pagi peladjar-

peladjar itoe pergi kesekolah bahasa
Nippon kepoenjaan Perserikatan Pe-
ladjar Internasional. Disitoe teroeta-
ma meréka beladjar bahasa Nippon,
sedjarah Nippon dan latihan Nippon,
ialah oentoek dasar masoek kesekolah
tinggi atau sekolah bakoe (senmon-
gakkoo) pada boelan tahoen jang
akan datang.

Disekolah itoe sekarang ada pela-
djar-peladjar dari Pilipina, Birma,
india, Melajoey Soematera, Borneo
dan Djawa.

Saja  harap, moedah-moedahan
peladjar-peladjar kita tidak kalah
demmn pdad;'n -peladjar dari negeri-
negeri lainnja.

Diantara peladjar-peladjar Kkita
itoe selaloe giat menggiatkan sama
sendirinja, karena itoe maka pemim-
pin asrama ta’ perloelah memberi
dorongan atau andjoeran apa-apa.

Sepoelang meréka dari sekolah,
hingga malam meréka bervistirahat.
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Tetapi sesoedah makan malam, ja’ni
dari djam 7 hingga djam 8, diadakan
peladjaran jang diberikan oléh goe-
roe dari Nanyoo-Kyoo-Kai. Djam 9
malam, tidoerlah.

Tetapi roepa-roepanja meréka itoe
ingin benar lampoenja tetap menjala.
Di Nippon djam 10 malam, tidak
sama keadaannja dengan djam 10 di
Djawa. Disana boléh dikatakan telah
malam. Pernah kedjadian. Lebih djam
10 lampoe beloem dipadamkan. Saja
kira meréka loepa memadamkannja.
Tetapi ketika saja ketoek pintoenja,
meréka masih asjik beladjar.

Pemimpin asrama sangat merasa
kasih melihat ketekoenan meréka
itoe. Meskipoen telah malam. dibikin-
kannja téh sendiri, dan dibawanja
sendiri, laloe diberikan kepada meréka
dengan ta’ dapat menahan 1é1éh
airmatanja karena sangat terharoe.

Tentang hal ibadat dilakoekannja
menoeroet kejakinan masing-masing.
Ada djoega jang pergi bersembah-
jang bersama-sama kemesdjid. Sekali
sepekan. Pagi-pagi hari sebeloem
matahari terbit, meréka itoe tentoe
bersembahjang. Tentang kesoeng-
goehan meréka dalam sembahjang
itoe ta’ ada seorang Nippon djoea-
poen jang tiada memoedjinja.

Lagi poela, sepekan sekali ja'ni
hari Sabtoe malam diadakan perte-
moean oentoek mengatoer peladjaran
dengan diteroeskan pertemoean ber-
senang-senang. Meréka beramai-
ramai bernjanji-njanji dan menari.
Dalam pertemoean itoe ditentoekan
poela, atoeran mengoeroes asrama
sendiri. Dan dilakoekannja djoega
barang apa jang mendjadi keoeng-
goelan peladjar-peladjar dari Selatan.
Dalam sepekan hanja sekali itoelah
waktoe ber-senang? bagi meréka.

Tiap-tiap boelan sekali, pada tg. 10,
ini ditetapkan sebagai hari peringat-
an datang di Tookyoo, dan diadakan
djoega pertemoean bersenang-senang
seperti tadi.

Lagi poela, sepekan sekali pela-
djar-peladjar itoe menerima oendang-
an istiméwa dari kongsi Gambar
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hidoep oentoek melihat gambar hidoep
jang teristiméwa bagi peladjar-
peladjar jang beladjar di Nippon.

Baroe-baroe ini diadakan pertoe-
karan kehormatan (pertemoean sila-
toerrachmi) dengan Kooa Rensei-in
Dai-sanboo, jami peladjar-peladjar
Nippon jang dilatih oentoek bekerdja
dinegeri-negeri Daérah Selatan. Per-
temoean itoe sehari lamanja. Sete-
ngah hari oentoek latihan badan dan
setengah hari lagi oentoek menge-
kalkan persahabatan. Moela-moela
peladjar-peladjar Nippon memperli-
hatkan tata-tertib dan latihannja
dengan mempertoendjoekkan latihan
keperdjoeritan. Laloe peladjar-pela-
djar dari Djawa moelai berpatjoe-
koeda memperlihatkan kepandaiannja
jang istiméwa.

Lagi, peladjar-peladjar Nippon
melakoekan hikmat keperdjoeritan
sepreti sumoo (bergoemoel) dan seba-
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gainja. Peladjar-peladjar dari Djawa
memperlihatkan kepandaiannja ber-
main sépak raga, dan sebagainja.
Dalam pertemoean silatoerrahmi pa-
da setengah hari kelebihannja, pela-
djar-peladjar semoea itoe bertoekar
fikiran tentang tjita-tjita pemba-
ngoenan Asia Baroe, Dan sebagai
pertoendjoekan jang terachir meréka
itoepocen dengan soeara njaring me-
njanjikan njanjian Shakuhachi no
myoe, Shigin no Yuusoo, Indonésia
Raja dan sebagainja, sehingga se-
moeanja sangat terharoe merasa se-
bagai ada ditempat baji Asia Baroe.

Peladjaran jang bertata-tertib da-
lam soeasana jang demikian bagi
para peladjar menjebabkan bertam-
bah-tambah baik. Akan tetapi, soe-
paja lebih tahoe tentang hal kehi-
doenan peladjar-peladjar sehari-hari,
baik kiranja saja berikan tjontoh
barang doea tiga.
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Asrama tempat peladjar-peladjar
dari Djawa tinggal, Nanyookyookai
dai-ichi-ryoo namanja. Sebagai toean-
toean telah makloem, atas perintah
Kementerian Angkatan Darat dan
Kementerian Asia Timoer Raja,
Lembaga Nanyookyookai diserahi me-
ngoeroes kehidoepan peladjar-pela-
djar jang beladjar di Nippon.
Asrama itoe diatoer dengan berda-
sarkan atas pengalaman Nanyoo-
kyookai bertahoen-tahoen didaérah
Selatan.

Dan soepaja tiada sesoeatoe jang
koerang menjenangkan bagi para
peladjar, disitoe ditempatkan seorang
dokter jang telah bertahoen-tahoen
tinggal di daérah Selatan. Meréka
itoepoen berladang sendiri oentock
menambah kekoerangan-kekoerangan
dalam pembagian dan sebagainja.

Sebaliknja, disitoepoen dioesahakan
dengan sesempoerna-sempoernanja
oentoek meresapkan Semangat Nip-
pon. Dari kehidoepan terlihatlah
semangat orangnja. Semangat Nip-
pon poen terbajang dxdala.m kehi-
doepan Nippon. Kehldoepan Nippon
itoelah jang akan mendalam kedalam
toelang soengsoem peladjar-peladjar
jang beladjar di Nippon. Oléh karena
itoe maka pemimpin asrama mendja-
di dasar-oekoeran pengetahoean Nip-
pon. Ia tinggal bersama-sama dengan
para peladjar. Dan satoe-satoenja
keinginan jang dikandoengnja, jami,
dapat kiranja ia bersama-sama mela-
koekan sesoeatoe perboeatan sambil
memberi pimpinan. Karena itoe maka
baik membersihkan roemah maoenoen
mentjoetji pakaian semoeanja diker-
djakan bersama-sama, dan dikerdja-
kan sendivi. Dalam pertemoean ber-
senang-senang seperti jang ditjeri-
terakan diatas, baik pemimpin perem-
poean pengoeroes asrama, maoepoen
djoeroe masak, semoeania pergi
keloear. Djadi da'am segala hal di-
kerdjakan oléh para peladjar sendiri.
Mengapa maka demikian, karena,
orang jang hidoep di Nippon semoea.-
nja poetera
TENNOO HEIKA, dan dihadlirat
JANG MAHA MOELJA tiadalah
perbédaan pangkat, dan karena tidak .
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ada perbédaan pangkat itoelah dapat
tertjiptakan persatoean.

Lagi poela, djika membersih-ber-
sthkan, mentjoetji, mengoesahakan
tanah dsb. dikerdjakan sendiri, de-
ngan sendirinja hilanglah anggapan
menghinakan pekerdjaan berat (pe-
kerdjaan kasar). Kebesaran Nippon
seperti sekarang ini adalah hasil
atau akibat pekerdjaan berat. Demi-
kian djoega Djawa dikemoedian hari-
poen haroes demikian djoega adanja.

Tentang hal keradjinan (kegiatan)
beladjar peladjar-peladjar dari Dja-
wa sangat mengagoemkan. Diatas
telah ditjeritakan, bahwa ada pada-
nia waktoe tidoer, akan tetapi ta’
ada waktoe memadamkan lampoe.

Peladjar-peladjar dari daérah Se-
latan insaf benar akan kewadjiban-
nja jang besar. Meskipoen meréka
jang terpandai lagi mempoenjai ke-
maoean keras, haroes poela beroesaha
dengan giat, karena meréka akan
bersama-sama beladjar dengan pela-
djar-peladjar Nippon, jang telah
beladiar di Seko'ah Rakiat 6 tahoen,
Sekolah Menengah 5 tahoen, djoem-
lah 11 tahoen. Sedangkan meréka
baroe beladjar bahasa Nippon seta-
hoen, meskipoen demikian pada boe-
Jan April tahoen jang akan datang
akan masoek Sekolah Tinggi atau
Sekolah Bakoe (Senmongakkoo) ber-
sama-sama dengan peladjar-peladjar
Nivpon. Dan meréka itoepoen incat
bahwa sesoedah tammat seko'ah
meréka akan secera poelang ke Dja-
wa, dan haroes bekerdia giat nentoek
pembaneoenan Diawa Baroe. Karena
itre maka meréka itoenoen sangat
terharoe dan mentjoetjoerkan air
matania. amabila mendencar tierie-
ra peladiar? Ninvon jang beladiar
keloear nereri, dalam zaman Pemba-
ngoenan Meiji. oentoek memenochi
kewadijibannia jang besar. Peladjar-
peladiar Nippon waktoe itoepoen
beroesaha dengan giat dan haroes
mendiadi nerintis dialan. Pe'adiar-
peladiar Nippon jane pergi beladiar
keloear negeri itoelah gambar atau
woedjoed meréka itoe sekarang. Pada
hari Ahad tidak beristirahat, meré.
ka itoe pergi beladjar dipaberik
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bekas-bekas keadaan meréka itoe
masih terbajang dimatanja.

Akan tetapi, bagi peladjar-peladjar
dari daérah Selatan ada doea kesoe-
karan. Satoe, tentang hal sedjoek,
kedoea, tentang hal hoeroef kanji.

Soal jang pertama boléh dikatakan
telah dapat dipetjahkan, meréka itoe
mendapat bahagian pakaian dan
arang istiméwa dari Teokyoc-To dan
baik Nanyookyookai maoepoen Seko-
lah Bahasa Nippon sangat memper-
hatikan atau mendjaga tentang hal
itoe, Misalnja, dalam moesim dingin
jang sesedjoek itoe, diantara roms-
bongan peladjarg itoe ada tiga orang
Janq teroes,-meneroes nnndx, djadi,
jang demikian itoe sad]a kiranja
tidak boléh dikatakan kesoekaran.

Kesoekaran jang kedoea, ja’ni ten-
tang hal hoeroef kanji. Inilah jang
mendjadi barometer kegiatan pela-
djar-peladjar semoeanja. Karena itoe
maka tiada terkatakan kegiatan me-
réka mempeladjari hoercef kanji,
dan segenap minat ditjoerahkan oen-
toek mempeladjari hoeroef itoe. Djika
dipeladjari dengan giat, tidak boléh
tidak hasilnja poen bagoes.

Diantaranja ada jang agak ber-
tjakap besar, misalnja, berilah izin
saja hendak memboeat kamoes, saja
hendak menterdjemahkan boekoe ba-
hasa Nippon, dan sebagainia. Tetapi,
hal jang demikian djangan hendaknia
ditertawakan. Saja ingin soepaja

toean? mengetahoei kegiatan para
peladiar jang telah madjoe sekian

itoe. Dan tentang hoeroef kanji, baik.
lah dikatakan sadja, bahwa hoeroef
kaniji itoe tidak sesoekar itoe.
Tentang hal peladjar-peladjar da-
ri Djawa seperti jang dioeraikan
diatas, ialah tentang hal perbédaan
tempat, iklim dan kesenangan. Meré-
ka itoe sambil memperbaiki segala-
galanja beroléh semangat Nippon
dan pengetahoean Nippon dengan
tjoekoep. Dan karena hendak men-
djadi dasar pembangoenan Djawa
Baroe. meréka itoepoen mentjampak-
kan diri sendiri beladjar siang malam.
(Peneelis: Keoa Bunka-Fail:an Ji-
choo, gambar: para peladjar dari
Djawa jang beladjar di Toolkyoo).
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DIPANEGARA
PAHLAWAN INDONESIA

OLEH :

MUHAMMAD YAMIN

DARI REDAKSI :

Oentoek mempervingati djasa-djasa Pangéran Dipanegara, Pahla-
wan  Kebangsaan Indonesia, maka baroe-baroe ini dimana-mana
tempat discloeroeh Djawa telah diadakan orang havi-hari peringatan,
pidato-pidato, oepatjara-oepatjara pendivian toegoe-toegoe dll., agar
dengan demikian timboel hidoeplah kembali dengan menjala-njala
Semangat perdjoeangan Bangsa Indonesia jang pada masa sekarang
ini bersama-sama Dai Nippon dan negeri-negeri Asia Timoer Raja
lainnja, sedang herada dalam soeasana peperangan oentoek meng-
hantjoer-leboerkan moesoeh bersama, jaitoe Inggeris dan Amerika;
peperangan jang telah memoentjak pada titik-sa’at jang menetapkan
kalah-menang.

Berhoehoeng dengan itoe, maka dari pihak Djawa Baroe, teroetama
sekali dalam hal jang sematjam ini, senantiasa tak hendak terting-
gal, telah heroesaha menghidangkan kepada para pembatja serba

sedikit tentang kissah kehidoepan Pangéran Dipanegara dan per-
djoeangan beliau ventoek Kemerdekaan Bangsa dan Agama, Oentoek
ini kita telah berhoeboengan dengan toean Mr. Muhammad Yamin
dan beliaupoen dengan segala kesoedian segera poela menggoebah
kembali dan menjingkatkan pidato jang baroe-baroe ini dalam
boelan Djanoeari dioetjapkan beliau dihadapan Panti Pengetahoean
Oemoem Djawa Hookookai di Djakarta, schingga dengan demikian
mendjadilah ia soeatoe karangan jang sesoeai dengan sifat ma-
djallah kita.

Moedah-moedahan hidangan ini mendjadi soembangan djoea adanja
bagi pembangoenan semangat dan ketegoehan hati jang sangat
perloe bagi tertjapainja Kemenangan Achir dan Indonesia Merdeka,

Dalam pada itoe kepada toean Mr, Muhammad Yamin kita oetjap-
kan terima kasih Kkita.

Adapoen Dipanegara dilahirkan dikota Jogjakarta dalam
kalangan bangsawan tinggi, sebagai poetera jang soeloeng
dari Amangkoe-boewono I1I, jang ternama dalam sedjarah
dengan gelar Soeltan Radja. Iboenda berasal dari Patjitan,
dan sebagai pemoeda dilatih dan dididik oléh nénék beliau,
jaitoe permaisoeri Amangkoe-boewono I. Tahoen ketika
beliau dilahirkan tidak diketahoei dengan pasti, barangkali
dalam tahoen 2445 (M. 1785), jaitoe menoeroet tahoen
tanggal 8 Moeharram pada hari Djoem’at
tahoen Be 1712. Beliau wafat
dikota Makasar pada tanggal delapan Djanceari 2515
(M. 1855) dalam bénténg Rotterdam sebagai tawanan-nega-
ra dan dimakamkan menoeroet amanat beliau dikampoeng

Caka-Hidjrah
Wage, windoe Langkir,
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Melajoe setjara Islam, disebelah koeboeran seorang poetera

jang meninggal lebih dahoeloe dari pada beliau.

dalam doenia
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Pengandjoer-besar jang wafat ditanah boeangan itce
adalah seorang pahlawan,
karena meninggalkan kesan jang moelia dalam perdjalanan
sedjarah, dan jang telah menggoeriskan belang-harimau
ingatan
Beliau adalah pahlawan dalam beberapa lapangan per-
djoeangan. Hidoepnja ialah gerak-gerik djiwa jang berge-
lora dalam pembaroean soesoenan-masjarakat, Dalam oesia
jang 70 tahoen lamanja itoe, maka sedjak lahirnja sampai
beroesia 25 tahoen, beliau melatih badan dan diri menoeroct
penindjauan djiwa jang berdasarkan kepada adat-poesaka
dan agama Islam; dari zaman pemoeda sampai kepada
zaman peperangan, maka kehidoepan beliau dalam 15

jang telah berdjasa tinggi,

bangsa jang ditinggalkannja,
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tahoen itoe (2470—2485 — M. 1810—1825) penoeh dengan
ketangkasan hidoep, tjontoh teladan jang bersih dan
kebersihan pendirian dalam penoentoetan kesempoernaan
dan perbaikan atas dasar keadilan dan kebenaran. Segala
sifat dan kelakoean jang moelia2 itoe memoentjak dalam
peperangan Dipanegara (2485—2490 — M. 1825—1830)
dengan hébatnja, Zaman keempat (2490—2515 — M.
1830—1855) ialah zaman penoetoep hidoep seorang sateria-
pahlawan, jang mendjadi koerban tjita-tjita dan penghi-
naan moesoeh-doerdjana, sampai kepada hari wafat dengan
tetap berdjiwa berani dan tawakkal kepada Toehan.

. Poeri jang l)Cl‘l)a]lilgiﬂ. dan zaman
b_clm!jar

Sebeloem berdjoeang Dipanegara tidak tinggal dalam
keraton, melainkan mendjaoehkan diri, diloear keraton
dan dipinggir kota. Roemahnja terletak disebelah barat-
laoet keraton, dipinggir Kali Binanga, kira-kira 5 kilometer
dari aloen-aloen oetara. ‘

Dipinggir Kali Binanga sebelah kiri sawah Mantra,
didapat roemah tempat isterinja diam; kampoeng itoe
bernama Batoe-ardja atau Sela-redja. Sebelah kedalam
didapat roemah jang lebih besar dan lebih indah, tempat
Dipanegara beladjar dan menoentoet ilmoe. Disanalah dia
siang-malam menjediakan diri oentoek perdjoeangan, dan
dari roemah itoe poelalah dia pergi mengembara ke-manaZ
mengoendjoengi beberapa tempat keramat dan goea-goea
tempat bertapa, oentoek mengoeatkan kebatinan dan
mengheningkan tjipta. Tidak djaoeh dari roemah Tegal-
redja, maka selang berapa lama Dipanegara telah mendi-
rikan seboeah mesdjid jang indah. Dalam-:tahoen 2485
(M. 1825) mesdjid itoe beloem sedia semoeanja, dan dalain
perdjalanannja menoedjoe tempat pemboeangannja, maka
~mesdjid jang beloem soedah itoe selaloe mendjadi ingatan
pahlawan jang soenggoeh-soenggoeh beribadat itoe.

Adapoen poeri atau ,,dalem” Tegal-redja itoe mengan-
doeng sedjarah jang lama. Jang memboeat poeri itoe boekan
Dipanegara, melainkan didiaminja semendjak ketjil, sebagai
peninggalan poesaka soeltan soearga (Amangkoe-boewono
I) kepada nénénda permaisoeri Ratoe Ageng. Dan disana-
lah beliau dibesarkan dalam soeasana latihan dan pendi-
dikan jang sempoerna penoeh dengan tjinta.

Sebeloem berdjoeang Dipanegara telah mengisi otak dan
dadanja dengan fikiran-fikiran jang tinggi. Fikiran itoe

direnoengkan dengan mempeladjari kitab-kitab jang lama;
dengan mendengarkan batjaan kitab kesoesasteraan,
dengan mempeladjari toeroen naiknja keradjaan di Asia;
dengan menoentoet ilmoe gaib, soeloek, primbon, kawroeh
dan menjelam isi dan maksoed ajat Qoerdn; dan mendja-
lankan ibadat dengan hati jang bersih. Hampir setiap havi
waktoe siang kelihatan dia di-tengah® taman didepan lang-
garnja di Sela-redja, doedoek bersila diatas seboeah batoe
hitam jang terhampar dibawah pohon kemoening, doedoek
memencengkan keindahan kesoesasteraan, kelochoeran
agama dan kedjelékan doenia; ber-kali® dia mengembara
dan bertapa digoenoeng Kidoel atau dipantai lacetan Hindia,
mentjari perhoeboengan dengan kesepian alam. dan ke-
koeatan gaib. Dan-hanja petang Kemis malam Djoem’at
beliau poelang keroemahnja di Tegal-redja.

Adapoen kitab-kitab jang dipeladjarinja itoe ialah:

I. Kitab Al-qoerdn; II. Socloek dan Primbon; III. Kitab
Topah; IV. Kitab Nacihatoelmoelogk; V. Ardjoena-widjaja;
VI. Sedjarah Ispahan dan Arabia; VII. Babad Madjapahit
dan VIII. Sedjarah Mataram.

Karena mengetahoei benar segala isi kitab diatas ini,
maka Dipanegara mendjadi ahli hoekoem Islam (ilmoe
aifigh) dan tentang kewadjiban radja-radja, sedjarah
kekoeasaan Indonesia dan Ilmoe djiwa. Pengetahoean ini
ditambah lagi dengan pengalaman hidoep sehavi-hari dan
pengalaman sanoebari jang mendapat latihan jang tidak
poetoes-poetoesnia. Persediaan roehani jang loeas ini mem-
beri pemandangan jang tadjam kepada kemadjoean agama,
kedoedoekan adat dalam menetapkan kemaocean per-
djoeangan oentoek memboeang segala jang boercek dan
mendirikan masjarakat baroe dan negara jang merdeka
dengan oesaha perdjoeangan.

Adapoen kitab Topah jang dipeladjari Dipanegara itoe
ialah kitab Toehfah, jang asalnja dikarang dalam bahasa
Arab oléh seorang pengarang Sech Ibn Hadjar dikota
Mekkah dalam tahoen 2204 (M. 1544). Namanja kitab
itoe dalam bahasa Arab: Tuhfat al Muhtadjali Sjarkh al
Minhadj. Kitab itoe ialah penerangan bagi kitab Minhadj
at Talibin, karangan An Nawawi dalam tahoen 1937
(M, 1277). Kitab Toehfah berisi hoekoem Islam menoeroet
perintah Toehan dalam kitah Qoervin, teroetama menoeroet
imam Sjafei. Kitab ini dipeladjari benar-benar oléh Dipa-
negara, dan didjalankannja.
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Bagi keras dan djelasnja fikiran dalam ilmoe figh Islam,
ternjata bagaimana beliau mendjadi wali Soeltan, tatkala
Soeltan Djarot wafat dalam tahoen 2482 (M. 1822).
Dipanegara diangkat oléh Pemerintah Belanda
bersama-sama dengan orang Belanda dan seorang isteri.
Angkatan itoe ditolak oléh Dipanegara, dan sampai seka-
rang orang tidak mengerti mengapa beliau menolak,
selainnja dari pada mengeloearkan dakwaan, bahwa
Dipanegara sendiri ingin mendjadi Soeltan, setelah sauda-
ranja Soeltan Djarot meninggal. Dakwaan ini tidak berda-
sar, dan menandakan, bahwa tidak mengerti akan hoekoem
Islam. Menoeroet ilmoe figh, maka wali anak dan wali
memerintah itoe berlain-lain; begitoe djoega wali harta.
Diantara wali ada jang telah ditentoekan oléh Allah dalam
kitab Qoeran, dan tak boléh diangkat atau dikoeatkan oléh
soeatoe soerat angkatan, walau dari pada goebernoer-
djenderal sekalipoen. Djoega perempoean tak boléh men-
djadi wali, seperti jang dimaksoed di Qoeridn. Itoelah
sebabnja maka angkatan mendjadi wali itoe ditolak oléh
Dipanegara, karena atas hak Toehan pemerintah Belanda
tidak boléh mendjalankan angkatan semaoe-maoenja.

Adapoen kitab Ardjoena-widjaja ialah karangan tjeri-
tera dalam hahasa Kawi, jang dalam bahasa Djawa-baroe
bernama Ardjoena-Sasra-haoe, dikarang oléh Mas Ngabehi
Sindoe-sastra dalam tahoen 2489 (M. 1829), dibawah
lindoengan Pakoe Boewono VII. Pengarang itoe ialah
paman Rangga-warsito jang termasjhoer.

Sebeloem Sindoe-sastra mengarang kitab Ardjoena-Sas-
ra-bace, dalam bahasa Djawa telah banjak isi tjeritera
dan babad jang seperti itoe dikarangkan oléh poedjangga.
Kitab Ardjoena-widjaja berisi tjeritera dahoeloe kala,
seperti bermoela dapat dibatja dalam kitab Ramayana
dalam bahasa Sangsekerta, jang mentjeriterakan pahla-
wan Rama dan peperangan dengan Dasamocka oléh karena
melarikan Dewi Sinta kepoelau Langkapoera.

Kitab sedjarah jang dipeladjari Dipanegara ialah babad
jang mentjeriterakan djatoehnja keradjaan Madjapahit,
hidoepnja wali-wali, dan tentang ilmoe soeloek, toeroen-

naiknja kekoeasaan Islam sesoedah Demak, Padjang dan
Mataram lama; mémang dalam zaman Dipanegara segala
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babad itoe sangat banjak dibatja orang. Dipanegara tidak
sadja gemar kepada sedjarah, tetapi pan{;lai menjaring
adjaran dan ilmoe djiwa jang bergoena. oentoek memper-
baroei masjarakat dan mengembangkan agama Islam.

Sementara melatih diri itoe, maka waktoe moeda, Dipa-
negara beberapa. kali soedah berdjoeang. Waktoe Inggeris
berkoeasa menggantikan Belanda, maka beliau soedah
berperang, dan mendapat loeka kena bajonet. Dan berboe-
lan-boelan beliau beroesaha oentoek ajahanda, sehingga
achirnja maka ajahnja mendjadi Soeltan Radja (Amang-
koeboewono 1II). Dan atas djasanja ini, dan karena
poetera jang soeloeng, maka Dipanegara diharapkan ajah-
nja dan oléh Rakjat, soepaja maoe mendjadi Pangeran
Adipati (Poetera Mahkota), tetapi beliau menolak permin-
taan itoe, karena hendak mendjadi orang ber-ilmoe, dan
hendak mengoeasai doenia jang lebih loeas dan tjita-tjita
jang lebih tinggi. Dalam pada itoe, selaloelah terboekti,
bahwa beliau selaloe bersifat menentang kepada segala
kelaliman dari pada kekoeasaan Belanda dan atoeran
negeri jang tidak hetoel. Didorongkan oléh keadaan masja-
rakat jang soedah roesak dan memboetoehkan pembaroean
jang tepat, maka tanggal 19 Djoeni 2485 (M. 1825) pe-
tjahlah peperangan Dipanegara, jang memakai dasar
kraman dan djihad, dan menoedjoe soeatoe negara-merdeka
dan masjarakat-baroe. Jang mendjadi sebab berperang,
karena mendapat penghinaan, jaitoe pekarangannja dipan-
tjang jang berisi koeboeran leloehoer dan kemoedian dihina
dengan djalan paksa dan penoeh antjaman jang bersifat
tipoe-moeslihat. . Dengan insjaf dan penoeh kejakinan
peperangan dimoelai, dan dalam peperangan ini mémang
ternjata beliau melihatkan kebidjaksanaan, ketjakapan
memimpin, dan keberanian perdjoerit jang bersifat sateria.

PEROESAHAAN MINJAK WANGI
”O' A' All)ll.),‘

Miyakd Dori 87 B —_

Ada sedia:

Bibit Minjak Wangi dari beberapa

matjam, Air Kelonjo, Minjak Ram-

boet, Poumade, Air Wangi, dll.
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HanTaveer MENTJOET)
DENGAN TJARA JANG BAIK

Sekarang akan ditjeriterakan
perihal tjara-tjara mentjoetji.

Djika kita berdiri ditepi kali
maka kedengaranlah pang,
pang, boenji jang keras jaitoe
wanita Indonesia sedang asjik
memoekoel tjoetjian dipapan
dengan sekeras-kerasnja.

Pemandangan sematjam ini
dimana-manapoen dapat kita
lihat.

Djika melihat kegiatan dan
keindahan hati jang seperti itoe
selajaknja kita memoedji pada-
nja.

Tetapi djika menoeroet tjara
mentjoetji jang baik maka tjara
mentjoetji sematjam itoe banjak
sekali kekoerangannja.

Sebeloem ditjoetji, tjoetjian
itoe haroeslah dipisahkan da-
hoeloe antara jang poetih dan
jang berwarna.

Baboe jang koerang pengeta-
hoeannja, tjoetjian itoe teroes
sadja ditjoetji bersama-sama,
tentoe sadja kedjadiannja di-
pakaian jang poetih melekat
warna dari pakaian jang ber-~
warna itoe.

Oleh karena di daerah selatan
pakaian itoe tiap-tiap kali di-
tjoetji, maka didalam waktoe
mentjoetji itoe jang haroes be-
toel-betoel ditjoetji hanjalah
bagian-bagian jang kotor sadja
misalnja: pada kemedja, ba-

1o -

""" £ % B TR B

SENZHEMOESITONTIFEL TAHIT N ER
DEY, HDSBITILDOTHAET & 124
MRS ARRE T A 22 BARSTIGA
. DR INTARMER AR R S AT DO T b DBGMER
FHIAR T L REGFSNET . TORIWI X/
FRILMOXIIMDIEHNET S, SEH
repEROtE A E LT HICHEITBEET HRit
WHBHES5TIo
OB RICIE EUIS e Bl R IT LR
o MADNTTHAE D& FERTREZYBS
DT, PO ENIHRT LD DNCD L
To SNDBHREA TIRREIRT 20T b

gian-bagian jang sering tjepat
kotor lehernja, dan lengan ba-
djoenja.

Tjelana bagian belakangnja
dan oedjoeng kakinja djadi dji-
ka soedah ditjoetji bagian-ba-
gian jang kotor, bagian jang
lain dengan gampang sadja di-
tjoetji dengan tidak memakai
saboen. -

Djika keseringan sampai di-
bagian jang tidak kotor dipaksa
dengan saboen tentoe sadja kain
itoe akan tjepat roesak.

Sesoedah ditjoetji, paling se-
dikit tjoetjian itoe haroes di-
bersihkan 2 atau 3 kali.

Tetapi baboe membersihkan
tjoetjian itoe hanja satoe kali
sadja tentoe boesah saboen tidak
toeroen semoeanja, malahan
soda saboenpoen masih tidak
perloe mengeloearkan tenaga
jang keras.

Wanita Nippon dapat mema-
kai air saboen itoe sampai se-
poeloeh kali mentjoetji dengan
tidak diganti-ganti.

Baboe kebanjakan memakai
air saboen itoe dalam satoe kali
habis terpakai.

Oleh karena pada sekarang
ini betja soesah sekali ditjari-
djadi  Toean-toean  roemah
oentoek pergi kekantor sepeda
jang didjadikan kendaraan jang
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penting, jg. tidak perloe menge-
loearkan tenaga jang keras.

Tetapi djika naik sepeda
ditjelana tjepat sekali melekat-
minjak dari sepeda; oentoek
mentjoetji kotoran sematjam
ini moela-moela gosoklah de-
ngan bensin; setelah kotoran-
nja tidak melekat (hilang) ba-
roe ditjoetji dengan saboen dan
ditjoetji seperti biasa.

Djika kotoran -sematjam ini
teroes sadja ditjoetji dengan
tidak di gosok dahoeloe dengan
bensin, meskipoen nanti diwak-
toe jang lain sebeloem ditjoetji
digosok dahoeloe dgn. bensin,
kotoran itoe tetap melekat, ta’-
kan dapat dihilangkan.

Pengetahoean sematjam ini
penting sekali artinja oentoek
kaoem wanita.
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Keloearan teroctama:

Tablet TABONAL ,,Tabo”
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- sedoe dan dosisnja mendjadi tidak tentoe, tablet TABONAL
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léh }mroes mendjaga kesegaran badan
r jaﬁg perloe sehingga dapat menjoesoen
! Asid Timoer Raja.

Iimoe ketabiban dan obat2 Nippon se-
nantiasa bekerdja keras hendak melen-
japkan penjakit2 dari Lingkoengan Ke-
makmoeran Bersama.

Kongsi Obat-obatan Tanabe mengerah-
kan daja oepajanja oentoek membikin

obat-obatan jang sangat moestadjab.
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